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Abstrak :
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Abstract :

This study aims to analyze the implementation of educational policies
in the management of human resources (HR) and infrastructure at
SMP Plus Ma’arif NU Parigi, particularly in the application of the
Merdeka Curriculum. This research employs a qualitative method
with a case study approach, where data were collected through
observations and interviews with the school principal and several
teachers in February 2025. The findings indicate that the school
implements various strategies to guide teachers in understanding
and applying the Merdeka Curriculum, including regular training
and the utilization of the Merdeka Mengajar Platform (PMM).
Optimization of infrastructure, such as computer laboratories,
libraries, and internet networks, is also a key focus to support digital-
based learning. Additionally, the school uses the results of the
National Assessment as a basis for developing work programs to
improve educational quality. As a boarding school, SMP Plus Ma’arif
NU Parigi also integrates character education based on pesantren
values to strengthen students' moral foundations. Overall, the
implemented policies and strategies effectively enhance the quality of
learning and the character development of students.

Keywords : Human Resource, Merdeka Curriculum, & Character

Education.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan pendidikan dalam pengelolaan
sumber daya manusia (SDM) dan sarana prasarana di SMP Plus Ma’arif NU Parigi, khususnya
dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan
kepala sekolah serta beberapa guru pada Februari 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sekolah menerapkan berbagai strategi untuk membimbing guru dalam memahami dan
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, termasuk bimbingan rutin dan pemanfaatan Platform
Merdeka Mengajar (PMM). Optimalisasi sarana prasarana, seperti laboratorium komputer,
perpustakaan, dan jaringan internet, juga menjadi fokus utama untuk mendukung pembelajaran
berbasis digital. Selain itu, sekolah menggunakan hasil Asesmen Nasional sebagai dasar
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penyusunan program kerja untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagai sekolah berbasis
boarding school, SMP Plus Ma’arif NU Parigi juga mengintegrasikan pendidikan karakter berbasis
pesantren guna memperkuat nilai-nilai moral siswa. Secara keseluruhan, kebijakan dan strategi
yang diterapkan menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta
pembentukan karakter peserta didik.

Kata kunci : Sumber Daya Manusia, Kurikulum Merdeka, & Pendidikan Karakter.

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang unggul dan berdaya saing. Dalam konteks ini, kebijakan pendidikan
harus mampu mengakomodasi berbagai aspek, termasuk pengelolaan SDM dan sarana
prasarana pendidikan, guna menciptakan sistem pembelajaran yang efektif dan inovatif
(Lembong et al., 2003). Pengelolaan SDM di sekolah, khususnya guru, menjadi faktor
utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan mediator yang membantu peserta didik
dalam mengembangkan potensi mereka (Lumuan et al., 2023). Lebih lanjut, dalam QS. Al-
Bagarah (2): 30 menyatakan bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah di muka bumi,
yang menuntut adanya pengembangan kompetensi, perencanaan, dan tanggung jawab

dalam pengelolaan sumber daya.

Ayat ini menjadi dasar filosofis bahwa pengelolaan SDM dalam pendidikan harus
bertujuan membentuk individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan integritas
untuk menjalankan amanah kekhalifahan. Oleh karena itu, sekolah perlu memiliki
kebijakan strategis dalam membimbing para guru agar mampu menyusun dan
mengimplementasikan program pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan

kurikulum.

Saat ini, SMP Plus Ma’arif NU Parigi menerapkan Kurikulum Merdeka, yang
berfokus pada pembelajaran berbasis siswa serta penguatan karakter melalui Profil
Pelajar Pancasila. Kurikulum ini menuntut peran guru yang lebih adaptif dalam
mengelola pembelajaran serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Sutanto,
2024). Untuk itu, sekolah melakukan berbagai upaya, seperti pembinaan rutin bagi guru,
peningkatan kompetensi melalui platform Platform Merdeka Mengajar (PMM), serta
optimalisasi sarana prasarana yang ada, seperti laboratorium komputer dan

perpustakaan. Langkah-langkah ini sejalan dengan penelitian yang menekankan bahwa
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peningkatan kapasitas guru dan pemanfaatan fasilitas sekolah dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran (Sulispala et al., 2025).

Selain pengelolaan SDM, pengelolaan sarana prasarana menjadi aspek krusial
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Sekolah yang memiliki infrastruktur yang
memadai cenderung lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan (Triarsuci et al.,
2024). Di SMP Plus Ma’arif NU Parigi, kebijakan terkait sarana prasarana diarahkan pada
pengembangan akses digital melalui peningkatan jaringan internet dan penggunaan
perangkat teknologi dalam pembelajaran. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
digitalisasi dalam pendidikan dapat meningkatkan aksesibilitas sumber belajar serta

efektivitas pengajaran, terutama dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Said, 2023).

Dalam konteks kebijakan pendidikan, sekolah juga menyusun program kerja jangka
pendek dan jangka panjang berbasis rapor pendidikan, yang didasarkan pada hasil
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). Kebijakan berbasis data ini bertujuan
untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan mengidentifikasi kelemahan dan
menyusun strategi perbaikannya (Fitria et al.,, 2019). Selain itu, sebagai sekolah berbasis
boarding school, SMP Plus Ma’arif NU Parigi juga menerapkan kebijakan penguatan
karakter melalui sinergi dengan pendidikan pesantren. Studi yang dilakukan oleh
Muharram (2024) menyebutkan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dengan

pendidikan berbasis keagamaan dapat memperkuat nilai-nilai moral dan etika siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi kebijakan pendidikan dalam pengelolaan SDM dan sarana prasarana di
SMP Plus Ma’arif NU Parigi. Studi ini akan mengkaji bagaimana strategi sekolah dalam
membimbing guru, mengoptimalkan sarana prasarana, serta menyusun program Kerja

berbasis kebijakan pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
2. Bahan dan Metode

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau

perilaku yang dapat diamati (Suwendra, 2018). Observasi dilakukan secara langsung

Vol 2 No 2, November 20251 235




Implementasi Kebijakan Pendidikan dalam Pengelolaan SDM dan Sarana Prasarana di SMP Plus Ma’arif NU
Parigi

Sobirin 1, dan Fauzan Dhiaulhaq 2

pada bulan Februari 2025, sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari
Kepala Sekolah dan beberapa guru di SMP Plus Ma’arif NU Parigi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1). Observasi, yaitu proses
pengumpulan data dengan menggunakan alat indera yang perlu direkam dan dicatat
secara sistematik (Yus, 2011). 2). Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu

(Zuldafrial, 2012).
3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Plus Ma’arif NU Parigi,
ditemukan bahwa sekolah menerapkan berbagai strategi dalam mendidik dan
membimbing guru dalam menyusun program pengajaran. Salah satu fokus utama yang
diterapkan adalah penggunaan Kurikulum Merdeka, yang menuntut guru untuk tidak
hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dan mediator
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah secara aktif membimbing para guru
untuk memahami konsep-konsep dalam kurikulum ini, terutama dalam menanamkan
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang menjadi bagian penting dalam pengembangan

karakter siswa.

Selain itu, sekolah juga menunjukkan komitmen dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) dan pemanfaatan sarana prasarana. Melalui pertemuan
rutin setiap dua minggu sekali, para guru diberikan kesempatan untuk memperdalam
pemahaman terhadap materi pembelajaran yang tersedia dalam Platform Merdeka
Mengajar (PMM) serta aplikasi GTK yang telah diperbarui. Pemanfaatan fasilitas sekolah,
seperti laboratorium komputer, laboratorium IPA, dan perpustakaan, juga menjadi
bagian dari strategi peningkatan kualitas pembelajaran. Untuk menunjang efektivitas
pembelajaran berbasis digital, sekolah bahkan mengupayakan pengadaan jaringan
internet yang lebih baik serta memanfaatkan bantuan teknologi dari pemerintah, seperti

notebook, sebagai alat bantu dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Dalam penyusunan program kerja jangka pendek maupun jangka panjang, sekolah
menggunakan hasil Asesmen Nasional sebagai acuan utama dalam menentukan
kebijakan pendidikan. Hasil asesmen tahun ini menunjukkan adanya peningkatan dalam

literasi dan numerasi, yang mengindikasikan bahwa program kerja yang telah diterapkan
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telah berjalan sesuai dengan target yang diharapkan. Selain itu, sekolah juga menyadari
bahwa pembentukan karakter siswa memerlukan pendekatan yang komprehensif.
Sebagai sekolah yang juga berbasis boarding school, SMP Plus Ma’arif NU Parigi bekerja
sama dengan pondok pesantren dalam memberikan pendidikan karakter yang lebih

mendalam bagi siswa.

Sejalan dengan hal tersebut, dijelaskan dalam QS. An-Nahl (16): 90 menegaskan
pentingnya keadilan (al-adl), kebaikan (al-ihsan), dan menunaikan amanah, yang

menjadi landasan pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka.

Integrasi nilai-nilai pesantren di SMP Plus Maarif NU Parigi, seperti disiplin dan
tanggung jawab melalui kebiasaan apel pagi dan senam, merupakan perwujudan dari
prinsip al-ihsan dalam konteks pendidikan. Selain itu, QS. Lugman (31): 13 mengajarkan
pentingnya tauhid dan ketaatan kepada orang tua, yang relevan dengan upaya sekolah

dalam memperkuat nilai moral siswa melalui pendidikan berbasis pesantren.

Untuk memastikan peningkatan kinerja guru serta memotivasi siswa dalam proses
belajar, sekolah menjalin koordinasi dengan Dinas Pendidikan serta pengawas pembina
guna mendapatkan arahan dalam pengembangan tenaga pendidik. Pendekatan
pembelajaran pun tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi juga di luar ruangan
melalui metode outdoor learning, yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual. Sekolah juga menerapkan kebiasaan-kebiasaan positif, seperti apel
pagi dan senam sebelum pembelajaran dimulai, guna menanamkan nilai kedisiplinan
serta meningkatkan semangat belajar siswa. Dengan berbagai langkah ini, sekolah
berupaya menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, kondusif, dan berorientasi pada

pengembangan karakter serta kompetensi siswa.
3.1. Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Pengajaran

SMP Plus Ma’arif NU Parigi telah mengadopsi Kurikulum Merdeka sebagai sistem
pendidikan utama untuk kelas 7, 8, dan 9. Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana guru lebih berperan sebagai fasilitator dan pendamping
dalam proses belajar. Untuk memastikan pemahaman yang menyeluruh terhadap

kurikulum ini, para guru mendapatkan bimbingan dan arahan dari sekolah. Fokus utama
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pembelajaran bukan hanya pada penyampaian materi akademik, tetapi juga pada

pengembangan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.
3.2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Sarana Prasarana

Dalam upaya meningkatkan kualitas tenaga pendidik, sekolah mengadakan
pertemuan rutin setiap dua minggu sekali. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman guru terhadap materi yang tersedia di PMM serta aplikasi GTK. Selain itu,
sekolah juga memberikan perhatian khusus terhadap pemanfaatan sarana prasarana
dalam proses pembelajaran. Laboratorium komputer, laboratorium IPA, dan
perpustakaan digunakan sebagai wadah bagi siswa untuk mengembangkan potensi
akademik mereka. Upaya lain yang dilakukan adalah peningkatan akses internet di
sekolah serta pemanfaatan bantuan teknologi dari pemerintah untuk menunjang

pembelajaran berbasis digital.
3.3. Penyusunan Program Kerja Berbasis Asesmen Nasional

SMP Plus Ma’arif NU Parigi menggunakan hasil Asesmen Nasional sebagai dasar
dalam menyusun kebijakan pendidikan, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Hasil asesmen tersebut digunakan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu
ditingkatkan, khususnya dalam literasi dan numerasi. Tahun ini, hasil asesmen
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, yang
menjadi indikasi bahwa strategi pendidikan yang diterapkan telah berjalan dengan

efektif.
3.4. Strategi Meningkatkan Kinerja Guru dan Motivasi Siswa

Untuk memastikan bahwa kualitas tenaga pengajar terus meningkat, sekolah
menjalin kerja sama dengan Dinas Pendidikan serta pengawas pembina guna
memperoleh bimbingan dan arahan yang lebih optimal. Selain itu, metode pembelajaran
di SMP Plus Ma’arif NU Parigi tidak hanya terbatas di dalam kelas, tetapi juga dilakukan
di luar ruangan melalui outdoor learning. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan kontekstual bagi siswa. Sekolah juga
menerapkan kebiasaan-kebiasaan positif, seperti apel pagi dan senam sebelum

pembelajaran dimulai, guna meningkatkan kedisiplinan serta semangat belajar siswa.
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Melalui berbagai kebijakan dan strategi yang diterapkan, SMP Plus Ma’arif NU
Parigi terus berupaya menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa agar mereka dapat

berkembang menjadi generasi yang unggul di masa depan.

4. Kesimpulan

Implementasi kebijakan pendidikan di SMP Plus Ma’arif NU Parigi
menitikberatkan pada pengelolaan sumber daya manusia dan sarana prasarana guna
menciptakan sistem pembelajaran yang inovatif dan efektif. Sekolah mengadopsi
Kurikulum Merdeka yang mendorong peran guru sebagai fasilitator, didukung oleh
bimbingan rutin serta pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar. Selain itu, optimalisasi
sarana prasarana, seperti laboratorium komputer, perpustakaan, dan peningkatan akses
internet, menjadi strategi utama dalam menunjang pembelajaran berbasis digital.
Penyusunan program kerja berbasis Asesmen Nasional memungkinkan sekolah untuk
mengidentifikasi kelemahan serta merumuskan langkah-langkah perbaikan yang efektif.
Sebagai sekolah berbasis boarding school, SMP Plus Ma’arif NU Parigi juga
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pendidikan pesantren untuk
memperkuat nilai-nilai moral siswa. Dengan berbagai kebijakan tersebut, sekolah

berupaya menciptakan lingkungan belajar.
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